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Abstract. This study aims to analyze and test the truth of the hypothesis regarding self 

regulated learning and academic procrastination on the mathematics learning 

achievement of State SMP Students in Tangerang Regency. The research hypotheses tested 

include: There is a significant influence on the self-regulated learning and the academic 

procrastination together on the mathematics learning achievement of State SMP Students 

in Tangerang Regency. The research was conducted by survey method and analyzed using 

multiple regression analysis. The results of hypothesis testing obtained the following 

conclusions: 1) There is a significant effect of self-regulated learning and academic 

procrastination together on mathematics learning achievement with an F value count = 

21,002  and sig = 0,000 <0,05. 2) There is a significant effect of self-regulated learning 

on mathematics learning achievement. This is evidenced by the calculated t value =3,112 

and sig = 0.003 <0.05. 3) There is a significant effect on the influence of academic 

procrastination on mathematics learning achievement. This is evidenced by the calculated 

t value = -2.994 and sig = 0.004 <0.05 . 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis mengenai pengaruh 

regulasi belajar dan prokrastinasi akademik terhadap prestasi belajar matematika 

siswa SMP Negeri Kabupaten Tangerang. Hipotesis penelitian yang diuji meliputi: 

Terdapat pengaruh yang signifikan regulasi diri dan prokrastinasi akademik secara 

bersama – sama terhadap prestasi belajar Matematika siswa SMP Negeri Kabupaten 

Tangerang. Terdapat pengaruh yang signifikan regulasi diri dalam belajar terhadap 

prestasi belajar Matematika siswa SMP Negeri Kabupaten Tangerang. Terdapat 

pengaruh yang signifikan prokrastinasi akademik terhadap terhadap prestasi belajar 

Matematika siswa SMP Negeri Kabupaten Tangerang. Penelitian dilakukan dengan 

metode survei. Dianalisis dengan menggunakan analisis regresi ganda.  Hasil 

pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan sebagai berikut; 1)Terdapat pengaruh 

yang signifikan regulasi diri dan prokrastinasi akademik secara bersama – sama 

terhadap prestasi belajar Matematika. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Fh = 

21,002 dan Sig. = 0,000 < 0,05. 2)Terdapat pengaruh yang signifikan regulasi diri dalam 

belajar terhadap prestasi belajar Matematika. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai th = 

3,112 dan Sig. = 0,003 > 0,05. 3)Terdapat pengaruh yang signifikan prokrastinasi akademik 

terhadap prestasi belajar Matematika. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai th=  2,994 dan 

Sig. = 0,004 < 0,05.  

 
Kata Kunci : Regulasi Diri, Prokrastinasi akademik, dan Prestasi Belajar Matematika 
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PENDAHULUAN 

Di tahun 2022 ini, atau di tahun ajaran 2021/2022 semester genap, 

pembelajaran normal belum bisa dilaksanakan, mengingat pandemi covid-19 belum 

berkhir, terutama untuk daerah – daerah yang ditetapkan dengan status 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 3  dan level 4.  

Berdasarkan surat keputusan bersama empat menteri, yaitu; Menteri 

Kesehatan,  Menteri Dalam Negeri, Menteri Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Mendikbud Ristek), dan Menteri Agama yang ditetapkan pada tanggal 21 

Desember 2021, dan tertuang penjelasannya dalam Buku Saku : Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19. 

Dalam buku saku tersebut (Kemdikbudristek, 2021:5) dikatakan bahwa hanya 

wilayah yang dengan status PPKM level 1 dan level 2 yang dapat melakukan 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 100%,  itupun dengan ketentuan yang berlaku, 

sedangkan wilayah dengan status PPKM level 3 dan level 4, hanya diperbolehkan 

melakukan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) secara terbatas. 

Kondisi semacam ini tentu sangat menghawatirkan. Learning Loss 

sebagaimana yang dikhawatirkan oleh Bapak Nadiem Makarim, akan benar – benar 

terjadi. Learning Loss adalah hilangnya kemampuan akademik pengetahuan atau 

keterampilan oleh peserta didik. 

Bulan April dan Mei 2020, Pusat Penelitian Kebijakan melakukan survei 

terhadap kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua untuk menganalisa  proses 

pelaksanaan (Belajar Dari Rumah) BDR di lapangan. Pada survei tersebut di 

temukan  bahwa terjadi proses adaptasi dari ekosistem pendidikan terhadap cara-

cara baru mengelola sekolah dan melakukan pembelajaran dalam situasi darurat 

tersebut (Puslitjak, 2020). Namun, selain terjadinya proses adaptasi, survei juga 

menemukan berbagai masalah dan kendala yang harus diwaspadai dalam 

pelaksanaan BDR. 

Masalah yang harus diwaspadai dalam BDR kemudian diulas  oleh Pusat 

Penelitian Kebijakan (Puslitjak) Kemendikbud Ristek,  dalam “Risalah Kebijakan 

: Mengatasi Risiko Belajar dari Rumah”. Risalah tersebut (Puslitjak, 2020) 

mengemukakan, dari beberapa masalah dan hambatan dalam pembelajaran BDR, 

ada tiga masalah yang penting di antaranya adalah,  menurunnya intensitas belajar 

mengajar, kesenjangan pembelajaran, dan munculnya berbagai hambatan 

pembelajaran baik fisik maupun psikis. Berbagai masalah tersebut jika tidak 

ditangani berisiko jangka panjang pada hilangnya pengalaman belajar, menurunnya 

kemampuan belajar, meningkatnya kesenjangan akses dan mutu pembelajaran, 

serta ancaman putus sekolah.  

Pada risalah yang diterbitkan oleh Puslitjak tersebut juga didapati ternyata 

hambatan utama yang dihadapi oleh siswa bukan terkait masalah teknis yang 

berkaitan dengan sarana dan prasarana, namun lebih kepada manifestasi kondisi 

pribadi siswa. Di antaranya adalah ternyata yang menjadi hambatan utama siswa 

yang paling dominan adalah hal yang terkait sikap dan kondisi psikologis siswa 

yaitu, kurang konsentrasi (52%), komunikasi dengan guru(52%), dan rasa bosan 

(47%). 

Sikap sendiri memiliki pengertian kecenderungan pola tingkah laku individu 

untuk berbuat sesuatu dengan cara tertentu terhadap orang, benda, atau gagasan. 
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Sikap dapat diartikan sekelompok keyakinan dan perasaan yang melekat tentang 

objek tertentu dan kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tersebut dengan 

cara tertentu (Calhoun, 1978, dalam acenale.wordpress.com: 2012). 

Namun demikian, berdasarkan pengamatan peneliti di SMP Negeri 2 Kelapa 

Dua, tidak semua siswa terkendala dengan  hambatan – hambatan belajar di atas. 

Ada beberapa  siswa yang tetap memiliki prestasi belajar yang baik, meski belajar 

dalam masa pandemi.  

Siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik biasanya  adalah siswa yang 

aktif dalam pembelajaran, mengikuti pembelajaran dengan baik, bertanya jika ada 

materi pembelajaran yang kurang mengerti, dan disiplin dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru.  

Sedangkan siswa yang memiliki prestasi belajar yang buruk cenderung terjadi 

pada siswa yang kebalikan dari contoh siswa pertama, yaitu; tidak atau kurang aktif 

dalam pembelajaran, tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, tidak bertanya jika 

ada materi pembelajaran yang kurang mengerti bahkan cenderung tidak peduli, dan 

tidak disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  

Namun demikian pengamatan tersebut belum bisa dijadikan pijakan karena 

hanya sebatas asumsi yang dihasilkan dari sebuah pengamatan. Belum melalui 

kajian dan penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Oleh 

karena itu, peneliti bermaksud meneliti pengaruh kondisi psikologis dan sikap siswa 

terhadap prestasi belajar, terutama ditinjau dari regulasi diri dan prokrastinasi 

akademik. 

 

PEMBAHASAN 
Prestasi Belajar 

Menurut Djamarah, (2002) dalam Syafi’i dkk. (2018), “prestasi adalah hasil 

kegiatan usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk, angka, huruf, maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh setiap siswa”. 

Senada dengan pendapat – pendapat di atas, Siti Pratini (2005) dalam Syafi’i 

dkk. (2018), berpendapat pestasi “adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam 

melakukan kegiatan belajar”  

Berdasarkan pendapat – pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah  hasil yang dicapai seorang pembelajar (siswa) berupa 

penguasaan pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan setelah melakukan kegiatan 

belajar. Prestasi belajar dapat dinyatakan dalam bentuk huruf, angka, maupun 

kalimat yang diberikan oleh guru sebagai cerminan hasil yang telah dicapai oleh 

setiap siswa dalam bentuk penilaian.  

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi 

belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan 

tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai 

yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan. 

Ukuran chasil cbelajar csiswa cdiperoleh cmelalui ctolok cukur cindikator c(penunjuk 

cadanya cprestasi ctertentu) cdikaitkan cdengan cjenis prestasi cyang chendak cdiungkapkan 

catau cdiukur. c 

Menurut cMunadi c(2013) cfaktor cyang cmempengaruhi cprestasi cbelajar cdibagi 
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cmenjadi cdua, cyaitu cfaktor cinternal, cdan cfaktor ceksternal. c 

Faktor cInternal cdibagi clagi cmenjadi dua cyaitu, cfaktor cfisiologis cdan cfaktor 

cpsikologis. cFaktor cfisiologis cadalah cfaktor cyang cterkait cdengan ckesehatan cdan 

ckondisi cfisik ctubuh csiswa. cSedangkan c cfaktor cpsikologis cberbicara ctentang 

cintelegensi, cperhatian, cminat cdan cbakat, cmotif cdan cmotivasi,serta c ckognitif cdan cdaya 

cnalar. 

Faktor cEksternal cdibagiclagi cmenjadi cdua cyaitu; cfaktor clingkungan cdan cfaktor 

cinstrumental. cFaktor clingkungan cadalah ckondisi cyang cmempengaruhi cproses cdan 

chasil cbelajar. cLingkungan cdi csini cdapat cberupa clingkungan csecara cfisik c(alam), catau 

cbisa cjuga cberupa clingkungan csosial. cFaktor cinstrumental cadalah cfaktor cyang 

ckeberadaan cdan cpenggunaanya cdirancang csesuai cdengan chasil cbelajar cyang 

cdiharapkan. cFaktor cinstrumental cdapat cberupa ckurikulum, csarana cdan cprasarana, 

cdan cpengajar c(guru). 

Berdasarkan cpemaparan cdi catas, cada cbanyak cfaktor cyang cmempengaruhi 

cprestasi cbelajar, csebagaimana ctelah cdisampaikan coleh cbeberapa cahli cdi catas. cFaktor 

c– cfaktor ctersebut cbisa cbersifat cinternal c(dari cdalam cdiri) csiswa, cdan cbisa cjuga cfaktor 

ceksternal c(di cluar cdiri csiswa). cPrestasi belajar cakan cbaik cjika cfaktor c– cfaktor cyang 

cmempengaruhinya cmendukung cterciptanya ckondisi cbelajar cyang cbaik cuntuk c csiswa. 

cOleh ckarenanya, csiswa cperlu cmendapatkan cdukungan cdan cbantuan cdari corang 

cdewasa c(guru cdan corang ctua) cdalam cterciptanya csituasi cdan ckondisi cbelajar cyang 

cbaik, csehingga csiswa cmampu cmendapatkan cprestasi cbelajar cyang cbaik cpula. 
Regulasi cDiri cdalam cBelajar 

Menurut cC. cChin c(2004) cdalam cKristiani c(2016) cmengatakan cbahwa cSelf 

cRegulated cLearning cdapat cdidefinisikan csebagai csuatu cproses cdi cmana cpelajar 

cmelakukan cstrategi cdengan cmeregulasi ckognisi, cmetakognisi, cdan cmotivasi. cStrategi 

ckognisi cmeliputi cusaha cmengingat ckembali cdan cmelatih cmateri cterus-menerus, 

celaborasi, cdan cstrategi cmengorganisir cmateri. cStrategi cmetakognisi cmeliputi 

cmerencanakan, cmemonitor, cdan cmengevaluasi. cStrategi cmotivasional cmeliputi 

cmenilai cbelajar csebagai ckebutuhan cdiri catau csisi cintrinsik, cmelakukan cpenghargaan 

cterhadap cdiri csendiri, cdan ctetap cbertahan cketika cmenghadapi ckesulitan. 

Definisi cSelf cRegulated cLearning c(SRL) cmenurut cZimmerman, c2008 c(dalam 

cKristiani, c2016) cmeliputi cbeberapa ckarakteristik cseperti c: c(1) csiswa cmenyadari 

cproses cregulasi cdiri cmereka cdan cbagaimana cproses ctersebut cdapat cdigunakan cuntuk 

cmeningkatkan cprestasi cakademik cmereka; c(2) csiswa cmelakukan cproses cpemberian 

cumpan cbalik cpada cdiri csendiri cselama cproses cbelajar cdan cmemonitor cefektivitas cdari 

cmetode catau cstrategi cbelajar cyang ctelah cmereka clakukan; cdan c(3) cmemiliki 

ckomponen cmotivasi. cSRL cmensyaratkan cusaha, cwaktu, cdan ckewaspadaan, csehingga 

cmotivasi charus cselalu cdimiliki. c c 

Karakteristik cdari cregulasi cdiri cdalam cbelajar c cmenurut cWinne cdalam cSuralaga 

c(2021) cadalah; 

1. Menentapkan ctujuan c– ctujuan cuntuk cmemperluas cpengetahuan cmereka cdan 

cterus cmenerus c cmenahan cmotivasi cmereka. 

2. Mereka cmengetahhui cemosi c– cemosinya cdan cmempunyai cstrategi c– cstrategi 

cuntuk cmengatur cemosi cmereka. 

3. Pada cwaktu ctertentu, cmereka cmengawasi cperkembangannya cterhadap csuatu 

ctujuan. 
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4. Memperbaiki catau cmerevisi cstrategi c– cstrategi cmereka cberdasarkan ckemajuan 

cyang csedang cmereka clakukan. 

5. Mengevaluasi crintangan cyang cdapat cmuncul cdan cmelakukan cpenyesuaian cyang 

cdiperlukan. c c 

Berdasarkan pendapat c– cpendapat cdi catas cmaka cdapatlah cdisimpulkan cbahwa 

cregulasi cdiri cdalam cbelajar cmemiliki cpengertian cproses cpengaturan cdirisecara 

cmandiri cdan cberasal cdari cdalam cdiri csendiri cyang c cdilakukan csecara csadar coleh 

cseorang csiswa cuntuk cmencapai ctujuan cbelajar ctertentu. cPengaturan cdiri cyang 

cdilakukan cmeliputi ctiga caspek, cyaitu; c ckognisi, cmetakognisi, cdan cmotivasi. 

Zimmerman c(1989) cdalam c(Kristiani, c2016) cmendeskripsikan cstrategi c- 

cstrategi cdalam cSelf cRegulated cLeraning cyang cjuga cdapat cdijadikan csebagai cindikator 

c– cindikator cuntuk cmelihat ckualitas cSelf cRegulated cLeraning csiswa. c 

Indikator c– cindikator  untuk cmelihat ckualitas cSelf cRegulated cLeraning csiswa 

csebagai cberikut: 

1. self-evaluating, cyaitu cinisiatif cuntuk cmengevaluasi ckualitas catau ckemajuan 

cdalam cbelajar csecara cmandiri. cStrategi cini cumumnya c cdigunakan cketika csiswa 

ctelah cselesai cmengerjakan ctugas ctertentu cdan cmendapat cumpan cbalik cdari cguru. 

cSiswa cyang cmemiliki cSRL ctinggi cakan cmempelajari cumpan cbalik cyang 

cdiberikan cguru cuntuk cmengidentifikasi capa csaja cmateri cyang ctelah cdipahami 

cdan cyang cbelum cdipahami. 

2. organizing cand ctransforming, cyaitu cinisiatif cuntuk cmengorganisasikan cmateri 

cpelajaran. cKetika cmenerima cmateri, csiswa cdengan cSRL ctinggi cakan cmembuat 

cklasifikasi cmateri cterlebih cdahulu. cHal cini cakan cmembantunya cdalam 

cmempelajari cmateri. c 

3. goal-setting cand cplanning, cyaitu cpenetapan ctujuan cbelajar cbeserta cperencanaan 

cterkait ckonsekuensi, cwaktu, cdan cpenyelesaian caktivitas cyang cterkait ctujuan 

cyang ctelah cditetapkan. cSebelum cproses cbelajar cdimulai, cperlu cditetapkan 

cterlebih cdahulu ctujuan cbeserta ctarget-target cuntuk cmencapainya. 

4. seeking cinformation, cyaitu cusaha cuntuk cmencari cinformasi clebih clanjut cterkait 

cdengan ctugas-tugas cbelajarnya cmelalui csumber-sumber cnon csosial. cPencarian 

cinformasi cini cdilakukan cdengan casumsi csiswa csudah cmempelajari cmateri 

ctertentu cdan cmembutuhkan cpendalaman cterhadap cmateri ctertentu catau 

cpenjelasan cterhadap cmateri cyang cbelum cdipahami. cBerbagai csumber cdapat 

cdigunakan, cseperti cbuku, cinternet, cdan csebagainya. 

5. keeping crecords cand cmonitoring, cyaitu cusaha cuntuk cmencatat ckejadian c– 

ckejadian cdan chasil-hasil cbelajar. cProses cbelajar cpada csiswa cdengan cSRL ctinggi 

ctidak clepas cdari cpantauan. cSiswa cmencatat csetiap ckejadian cyang cmuncul 

csehingga ckemajuan cbelajar cdapat cdiketahui. 

6. environmental cstructuring, cyaitu cusaha cuntuk cmengatur clingkungan csecara cfisik 

csupaya cproses cbelajar cmenjadi clebih cmudah. cLingkungan cbelajar cmerupakan 

chal cyang cpenting cdalam cmemengaruhi cproses cdan chasil cbelajar. cLingkungan 

cyang ckondusif cakan cmendukung cproses cbelajar, cdan cini cdapat cdiciptakan coleh 

csiswa csendiri. 

7. self-consequating, cyaitu cupaya cmenyusun catau cmembayangkan chadiah cdan 

chukuman catas ckeberhasilan cdan ckegagalan cyang cdialami c cdalam cbelajar. 

cSupaya cmenjadi cpengalaman cmengesankan csehingga cte crus cdapat cdiingat, 
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csetiap chasil cbelajar cperlu cdiberi ckonsekuensi. cPemberian ckonsekuensi cini cakan 

cmemudahkan csiswa cmengingat capa cyang csudah cbaik cdalam cdirinya cdan capa 

cyang cmasih cperlu cdiperbaiki. c 

8. rehearsing cand cmemorizing, cyaitu cusaha cuntuk cmengingat cmateri cdengan 

cmempraktekkan, cbaik cdalam cbentuk cperilaku cterbuka cmaupun ctertutup. cAgar 

cdapat cdipanggil ckembali cjika cdiperlukan, cmateri cpelajaran cperlu cdisimpan cbaik-

baik cdalam cingatan csiswa. cTerdapat cbanyak csekali cmetode cmengingat cmateri, 

cdan csiswa cdapat cmengenali cmetode cmanakah cyang cpaling csesuai cuntuk 

cpelajaran ctertentu cdan csesuai cdengan ckarakteristik cpribadinya. c 

9. seeking csocial cassistance, cyaitu cusaha cuntuk cmendapatkan cbantuan cdari cteman 

csebaya, cguru, catau corang cdewasa clainnya. cBertanya cmerupakan chal cyang ctidak 

cpantang cdilakukan coleh csiswa cdengan cSRL ctinggi. cJika cmengalami ckesulitan, 

csiswa ctidak csungkan cmencari cbantuan cdari corang-orang cdi csekitarnya. c c 

10. reviewing crecords, cyaitu cusaha cuntuk cmembaca ckembali ccatatan, chasil-hasil 

cujian, catau ctextbook cuntuk cmenyiapkan cujian cberikutnya. c(Kristiani, c2016) 
Prokrastinasi cAkademik 

Pengertian cprokrastinasi cmenurut c cKnaus c(2010) cdalam cAsri c(2018), cistilah 

cprocrastination cdiambil cdari cBahasa cLatin cyaitu c“procrastinare” cyang cberasal cdari 

ckata c“pro” c(forward) cdan c“crastinus” c(belonging cto ctomorrow) cyang csecara cutuh 

cmengandung carti cmenunda csuatu cpekerjaan/aktivitas/tugas. cMenurut cThe cAmerican 

cCollege cDictionary, c cprokrastinasi cadalah cpenundaan cpekerjaan csampai chari cdan 

cwaktu cyang clain. c c 

Menurut Schraw cdkk. c(2007) cdalam cAsri c(2018), cprokrastinasi cakademik 

cadalah cperilaku cyang csengaja cmenunda catau cmenunda cpekerjaan cyang charus 

cdiselesaikan. cSiswa cyang cprokrastinasi ctidak cmemiliki csejumlah cstimulus cuntuk 

cmelakukan caktivitas cyang charus cdilakukan cdalam csuatu cwaktu. 

Menurut cFerrari cdkk. c(1995) cdalam cFauziah c(2018), csebagai csuatu cperilaku 

cpenundaan, cprokrastinasi cakademik cdapat ctermanifestasikan cdalam cindikator 

ctertentu cdan cdiamati cmelalui cciri-ciri ctertentu cberupa: c 

1. Penundaan cuntuk cmemulai cmenyelesaikan ctugas cyang cdihadapi; c 

2. Keterlambatan cdalam cmenyelesaikan ctugas, ckarena cmelakukan chal-hal clain 

cyang ctidak cdibutuhkan; c 

3. Kesenjangan cwaktu cantara crencana cyang cditetapkan cdan ckinerja caktual; c 

4. Melakukan caktivitas clain cyang clebih cmenyenangkan cdaripada ctugas cyang charus 

cdikerjakan c(seperti cngobrol, cnonton, cmen-dengarkan cmusik, cjalan-jalan, cdll). c 

Berdasarkan cpendapat cpara cahli, cmaka cpeneliti cmenyimpulkan cbahwa 

cprokrastinasi cadalah ckegagalan cseseorang cdalam cmengerjakan ctugas cberupa 

ctindakan cmenunda-nunda cmemulai catau cmenyelesaikan ctugas csecara csengaja cdan 

cberulang-ulang csehingga cmenghambat cpenyelesaian ctugas cdalam cjangka cwaktu 

cterbatas. cPerilaku cini cdapat ctermanifestasi cdalam cempat ckomponen cyang cdapat 

cdiukur cdan cdiamati, cyaitu c;1) cAdanya cpenundaan cuntuk cmemulai cmaupun 

cmenyelesaikan ckerja cpada ctugas cyang cdihadapi. c2) cKelambanan cdalam 

cmengerjakan ctugas. c3)Kesenjangan cwaktu cantara crencana cdan ckinerja caktual. c4) 

cMelakukan caktivitas clain cyang clebih cmenyenangkan cdaripada cmelakukan ctugas 

cyang charus cdikerjakan. 
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METODE 

Menurut cSiyoto c& cSodik c(2015), cMetode cpenelitian catau cdesain cpenelitian 

cmerupakan cbagian cdari cmetodologi. cMetodologi cpenelitian cbisa cdigunakan cke 

cberbagai cmacam criset cdesain. cAda cbeberapa cmacam cdesain cpenelitian cyang cbisa ckita 

cpilah csesuai cdengan cpenelitian cyang cingin ckita clakukan, cantara clain cmetode 

ccorrelational, cmetode, ccausal ccomperative, cmetode cexperimental, cmetode 

cethnographic cyang cbiasanya cdigunakan cdalam cbidang csosial, cmetodehistorica 

cresearch, cmetode csurvey cdan cada cjuga caction cresearch cdimana cpenelitian cini cpara 

cpenelitinya cterlibat clangsung cdi cdalamnya, cpenelitian cini cbiasanya cdigunakan cdalam 

cpenelitian cbidang csosial. cDalam cbidang cilmu cteknologi cinformasi cdesain cpenelitian 

cyang cpaling cbanyak cdigunakan cadalah cdesain ceksperimental cdan cstudi ckasus c(case 

cstudy). cAdapun cdisain cpenelitian cyang cdigunakan cpada cpenelitian cini cadalah 

cpenelitian csurvey. 

Sebagai cpenelitian ckausal, cpada cpenelitian cini cdimaksudkan cuntuk 

cmemperoleh cgambaran cpengaruh cregulasi cdiri cdan cprokrastinasi cakademik cterhadap 

cprestasi cbelajar cMatematika cpada csiswa cSMP cNegeri cdi cKabupaten cTangerang. 

cTeknik canalisis cdata cyang cdigunakan cadalah c cAnalisis cKorelasional cdan cRegresi 

cLinear cBerganda, cyakni cteknik cyang cdirancang cuntuk cmengetahui cseberapa cbesar 

chubungan cdan cpengaruh cantara cvariabel cbebas cdengan cvariabel cterikat. c cPada 

cpenelitian cini, cvariabel cbebas cadalah cregulasi cdiri c(X1), cdan cperokrastinasi 

cakademik c(X2), csedangkan cvariabel cterikatnya cadalah cprestasi cbelajar cmatematika 

c(Y). 

Disain cpenelitian cyang cmenggambarkan chubungan cantar cvariabel cdalam 

cpenelitian cini cadalah cterdapat cpada cGambar c c3.1. 
 

Gambar 1. Disain Penelitian 

Keterangan 

X1 : c Regulasi cDiri 

X2 : c Prokrastinasi cAkademik 

Y : c Prestasi cBelajar cMatematika c 

Adapun cpopulasi cyang cdiambil cpeneliti cpada cpenelitian cini cadalah cjumlah 

csiswa ckelas cVIII cyang cada cdi ctiga sekolah cnegeri cyang cada cdi cKabupaten cTangerang. 

cSekolah cnegeri ctersebut cadalah cSMP cNegeri c2 cKelapa cDua, cSMP cNegeri c5 cCurug, 

cdan cSMP cNegeri c1 cTigaraksa. cPopulasi cterdiri cdari c320 corang csiswa cSMP cNegeri c1 

cTigaraksa, c260 corang csiswa cmerupakan csiswa cSMP cNegeri c2 cKelapa cDua, cdan c182 

csiswa cdari cSMP cNgeri c5 cCurug. cBanyaknya csiswa cyang cada cdi cketiga cSMP cNegeri 

ctersebut cdi catas cadalah c762 corang csiswa. 

Teknik cpengumpulan cdata cadalah cmetode catau ccara cyang cdapat cdigunakan 

coleh c cpeneliti cuntuk cmengumpulkan cdata. 

 

X2 

X1 

Y 
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Tabel c1. Variabel, cTeknik cPengumpulan cData c/ cModel cSkala cPengumpulan cData c 

Rentang cSkor , Sumber cData/ cAnalisis cDan cUnit cAnalisis 

No Variabel 

Teknik 

cpengumpulan 

cdata/Model cSkala 

cPengumpulan cData 

Rentang 

cSkor 

cpenilaian 

Skala 

cData 

Sumber 

cdata/ 

Pengisi 

cAngket 

1. 
Regulasi cDiri 

c(X1) 

Angket cModel 

Likert 
1-4 Interval Siswa 

2. 

Prokrastinasi 

cAkademikwa 

c(X2) 

Angket cModel 

Likert 
1-4 Interval Siswa 

3. 

Prestasi cBelajar 

cMatematika c 

c(Y) 

Tes 0 cdan c1 Interval Siswa 

 

HASIL cDAN cPEMBAHASAN 

Hasil cAnalisis cdata cDeskripsi 

Dalam cdeskriptif cdata cakan cdisajikan csebaran cdata cuntuk cmengetahui 

crentang cdata, crerata, cmedian, cmodus, cstandar cdeviasi, cnilai cminimum, cdan cnilai 

cmaksimum, cpada cmasing cmasing cvariable. cBerdasarkan cdeskripsi cdata ctersebut 

cakan cterlihat, cpersepsi catas cmetode cpembelajaran,kemandirian cbelajar cdan 

ckemampuan cpemecahan cmasalah. cTersaji calam ctabel cberikut c: 

 

Tabel 2.  cDeskripsi cData cStatistik 

No Ukuran cDeskriptif 
Prestasi 

cBelajar 
Regulasi cDiri 

Prokrastinasi 

cAkademik 

1 Mean 69.64 58.97 86.22 

2 Median 68.97 59.00 86.00 

3 Mode 68.97 55 80 

4 Std. cDeviation 7.628 9.542 13.888 

5 Minimum 51,73 38 56 

6 Maximum 86.21 80 117 

Uji normalitas cData cuji casumsi cklasik cyaitu cuji cnormalitas cdata, cuji cini 

cmenggunakan cuji cKolmogorov csmirnov cdengan cbantuan chasil cSPSS c20.0 

 

Tabel 3. One-Sample cKolmogorov-Smirnov cTest 

 c 

Regulasi 

cDiri 

Prokrastinasi 

cAkademik Prestasi cBelajar 

 88 88 88 

Normal 

cParametersa,b 

Mean 58.97 86.22 69.6372 

Std. cDeviation 9.542 13.888 7.62813 

Most 

cExtreme 

cDifferences 

Absolute .066 .067 .102 

Positive .052 .054 .080 

Negative -.066 -.067 -.102 

Kolmogorov-Smirnov cZ .620 .632 .952 

Asymp. cSig. c(2-tailed) .837 .819 .325 
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Dari ctabel cuji normalitas cdata cmenggunakan cnilai ctes cKolmogorov-

Smirnov cTest cuntuk cdataregulasi cdiri cadalah c0,620 cdan cdiperoleh cnilai csig. c= 

c0,837 c> c0,05 c, cpada cdata cprokrastinasi cakademik cnilai ctes cKolmogorov- cSmirnov 

cTest c= c0,632 cdan cdiperoleh cnilai csig. c= c0,819 c> c0,05, cpada cprestasi cbelajar 

cmatematika cnilai cKolmogorov-Smirnov cTest c= c0,952 c dan c diperoleh c nilai c sig. 

c = c 0,325 c > c 0,05 c .Karena c semua c sampel c nilai csig. c> c0,05 cmaka csampel cberasal 

cdari cpopulasi cberdistribusi cnormal. 

 

Hasil cUji cHipotesis 
 

Tabel c4. Hasil cpengujian cKoefisien cKorelasi cGanda c 

Variabel cX1 cdan c cX2 cterhadap cY 

Model cSummaryb 

Model R R cSquare 

Adjusted cR 

cSquare 

Std. cError cof cthe 

cEstimate 

1 .575a .331 .315 6.31347 

a. cPredictors: c(Constant), cProkrastinasi cAkademik, cRegulasi cDiri 

b. cDependent cVariable: cPrestasi cBelajar 
 

Tabel c5. Hasil cpengujian csignifikansi c 

koefisien cregresi cVariabel cX1 cdan c cX2 cterhadap cY 

ANOVAa 

Model 

Sum cof 

cSquares df 

Mean 

cSquare F Sig. 

1 Regression 1674.286 2 837.143 21.002 .000b 

Residual 3388.096 85 39.860 
 c  c 

Total 5062.382 87 
 c  c  c 

a. cDependent cVariable: cPrestasi cBelajar 

b. cPredictors: c(Constant), cProkrastinasi cAkademik, cRegulasi cDiri 

Tabel c6. Hasil cpengujian cpersamaan c regresi cganda c 

variabel cX1 cdan c X2 cterhadap cY 

Coefficientsa
 

Model 

Unstandardized 

cCoefficients 

Standardized 

cCoefficients 

t Sig. B Std. cError Beta 

1 (Constant) 48.488 4.346 
 c 

11.158 .000 

Regulasi cDiri 10.739 3.451 13.433 3.112 .003 

Prokrastinasi cAkademik -7.100 2.371 -12.926 -2.994 .004 

a. cDependent cVariable: cPrestasi cBelajar 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh cRegulasi cDiri c(X1) cdan cProkrastinasi cAkademik c(X2) csecara cbersama-

sama cterhadap cPrestasi cBelajar cMatematika cSiswa c(Y). 

Dari ctabel c4.10 cdapat cdinyatakan cbahwa cterdapat cpengaruh cyang 

csignifikan cregulasi cdiri cdan cprokrastinasi cakademik csecara c cbersama-sama 
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cterhadap cprestasi cbelajar cmatematika. cHal cini cdibuktikan cdengan cperolehan 

cnilai cSig. c0,000 c< c0,05 cdan cFhitung c= c21,002. cHal cini cmenunjukkan cbahwa cH0 

ctidak cdapat cditerima, cberarti cH1 cditerima. cArtinya chipotesis cpenelitian cdapat 

cditerima. 

Sementara citu, cpersamaan cgaris cregresi cganda cdari ctabel c4.10 cdapat 

cdinyatakan cdengan c cŶ c= c48.488 c+ c10,739X1 c- c7,100X2. cHal cini cmemiliki 

cpengertian cbahwa ckenaikan csatu cskor cvariabel cRegulasi cDiri cdan cProkrastinasi 

cAkademik cakan cmemberikan ckontribusi csebesar c c10,739 coleh cX1 cdan c−7,100 

coleh cX2 cterhadap cvariabel cPrestasi cBelajar cMatematika. c 

Tabel c4.9 cmenunjukkan ckoefisien cdeterminasi cganda c(r2y123) csebesar c= 

c0,331 cmempunyai cmakna cbahwa csecara cbersama-sama cvariabel cregulasi cdiri 

cdan cprokrastinasi cAkademik cberpengaruh csebanyak c33,1 c% cterhadap cvariabel 

cprestasi cbelajar cmatematika. c 

2. Pengaruh cRegulasi cDiri cterhadap cPrestasi cBelajar cMatematika cSiswa c 

Berdasarkan cTabel c4.11. cdapat cdiinterpretasikan csebagai cberikut, cNilai 

cthitung = 3,112 cdengan csignifikansi cvariabel c cRegulasi cDiri cadalah c0,000. 

cKarena cSig c(0,003) c< c0,05 cmaka cdisimpulkan cH0  cditolak cdan cH1  cditerima. 

cArtinya chipotesis cpenelitian cditerima, cyaitu cterdapat cpengaruh cyang csignifikan 

cregulasi cdiri cterhadap cprestasi cbelajar cmatematika csiswa. 

3. Pengaruh cProkrastinasi cakademik cterhadap cPrestasi cBelajar cMatematika cSiswa. 

Berdasarkan cTabel c4.11. cdapat cdiinterpretasikan csebagai cberikut; cNilai 

cthitung = 2,994 cdengan csignifikansi cvariabel c cProkrastinasi cAkademik cadalah 

c0,004. cKarena cSig c(0,004) c< c0,05 cmaka cdisimpulkan cH0  cditolak cdan cH1  

cditerima. cArtinya chipotesis cpenelitian cditerima, cyaitu cterdapat cpengaruh cyang 

csignifikan cprokrastinasi cakademik cterhadap cprestasi cbelajar cmatematika csiswa. 

 

SIMPULAN 

1. Terdapat cpengaruh cyang csignifikan cregulasi cdiri cdan cprokrastinasi cakademik csecara 

cbersama-sama cterhadap cprestasi cbelajar cmatematika csiswa cSMP cNegeri cdi cKabupaten 

cTangerang. cHal cini cdibuktikan cdengan cperolehan cnilai cSig. c0,000 c< c0,05 cdan cFh 

c= c21.002. c 

2. Terdapat cpengaruh cyang csignifikan cregulasi cdiri cdalam cbelajar cterhadap 

cprestasi belajar cmatematika csiswa cSMP cNegeri cdi cKabupaten cTangerang. cHal 

cini cdibuktikan cdengan cperolehan cnilai cSig. c0,003 c< c0,05 cdan cth c= c3,112 c 

3. Terdapat pengaruh cyang csignifikan cprokrastinasi cakademik cterhadap cprestasi 

cbelajar cmatematika csiswa cSMP cNegeri cdi cKabupaten cTangerang. cHal cini 

cdibuktikan cdengan cperolehan cnilai cSig. c0,004 c< c0,05 cdan cth c= c-2,994. c 

 

SARAN 

Saran cyang cbisa cpenulis csampaikan cpada ckesempatan cini cdalam crangka 

cmeningkatkan ctingkat cregulasi cdiri cdalam cbelajar csiswa, cdan cmenurunkan ctingkat 

cprilaku cprokrastinasi cakademik csiswa cadalah csemua cpihak cyang c cterkait c(orang ctua, 

cguru, cdan corang c– corang cdewasa cdi csekeliling csiswa) cseyogyanya cmelakukan; 

1. Pemberian cpengetahuan cdan cpemahaman ckepada cdiri csiswa, cbaik citu 

cpemahaman ctentang cdirinya, ckeberadaannya csebagai csiswa, ctanggung 
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cjawabnya csebagai csiswa, cserta cpemahaman ctentang ctujuan cdan ccara cmencapai 

ctujuan cbelajar. c 

2. Pemberian cmotivasi, cpemberian cdukungan, cdan cpemberian cpendampingan 

cyang cbaik csaat csiswa cmelalui cproses cbelajar. 

3. Menciptakan clingkungan csekolah cyang cbaik, cmemberikan csuasana cbelajar cyang 

cbaik cdi ckelas, cdan cmenciptakan cterjalinnya chubungan cyang cbaik cantara cguru 

cdan csiswa. c 

4. Menciptakan csuasana chubungan cyang cbaik cdiantara csesama cteman cpada csiswa. 

cSuasana csaling cmendukung cdan csaling cmenolong. cSaling cberbagi cenergi 

cpositif. cSehingga csiswa cdapat cmengembangkan ckemampuan c– ckemampuan 

cpositif cdalam cdirinya. cSalah csatunya cadalah cregulasi cdiri cdalam cbelajar. cNamun 

cdemikian, cada chal cyang csangat cperlu cuntuk cdihindari, cdan charus cdiatasi csedini 

cmungkin cjika cterlihat, cyaitu cperundungan c(bullying) cdiantara csiswa. 

cPerundungan c(bullying) cjustru csangat cdestruktif cdalam chubungan cdi cantara 

csiswa. 

5. Memastikan cdan cmengusahakan cagar ckondisi ckesehatan csiswa csenantiasa 

cdalam ckeadaan cbaik, csehat. cMaka cperlu cmenjadi cperhatian cbagi corang ctua, catau 

corang-orang cdewasa cdi csekitar csiswa cyang cmendukung cterpeliharanya 

ckesehatan csiswa, cbaik cdari casupan cnutrisi cyang cmereka ckonsumsi, cjuga 

clingkungan cyang cbersih cdan cnyaman, cagar cterhindar cdari cpenyakit. 

6. Menanamkan cdan cmembiasakan cdari csejak cdini ckarakter c– ckarakter cyang cbaik 

cpada cdiri csiswa. cKarakter ckerja ckeras, cdisiplin, cpantang cmenyerah, cdan ckarakter 

c– ckarakter cbaik clainnya. cSehingga cpenanaman cdan cpembiasaan ckarakter- 

ckarakter cbaik cyang cdilakukan csejak cdini cpada cdiri csiswa cakan cmenjadi 

ckepribadian cyang cmelekat cpada csiswa csampai cremaja cdan cdewasa. 

7. Orang ctua, cguru, cdan corang c– corang cdewasa cdi csekeliling csiswa charus clebih 

cekstra cdalam cmemberikan cpengawasan cdan cpendampingan cpada csiswa csaat 

cbelajar. 
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